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Pendahuluan

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di
Indonesia memiliki peran strategis dalam mencetak generasi
berkarakter Islami dan menjawab tantangan zaman. Di era
Society 5.0, integrasi teknologi menjadi solusi untuk
meningkatkan efisiensi operasional, transparansi, dan kualitas
layanan pesantren. Teknologi seperti Sistem Informasi Manajemen
Pendidikan (SIMP) dan platform digital mampu mempercepat
administrasi dan memperkaya pembelajaran, meski menghadapi
tantangan seperti infrastruktur yang terbatas dan resistensi
budaya.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah penelitian ini menjawab dua pertanyaan
utama: 

1. Bagaimana integrasi teknologi dalam manajemen pesantren
di era Society 5.0, 

2. Apa saja tantangan dan peluang dalam proses integrasi
tersebut?
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review
(SLR) untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menyimpulkan
temuan terkait integrasi teknologi dalam manajemen pesantren.
Data dikumpulkan dari database seperti Google Scholar, Scopus,
Lens.org, dan ScienceDirect, dengan tahapan seleksi: Identified
Search, Screening, Eligibility, dan Inclusion. Analisis dilakukan
secara deskriptif berbasis bukti.
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Hasil & Pembahasan
Integrasi teknologi dalam manajemen pesantren memberikan berbagai
manfaat signifikan. Teknologi mendukung efisiensi administrasi melalui
penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMP) dan aplikasi
digital yang mempermudah pengelolaan data santri, jadwal pembelajaran,
dan laporan akademik. Selain itu, e-learning dan platform multimedia
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif, fleksibel, dan
inovatif, memungkinkan santri untuk mengakses materi tanpa batasan waktu
dan lokasi. Dalam aspek keuangan, penggunaan aplikasi pembayaran
digital meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, mempercepat proses
administrasi keuangan, serta memperkuat kepercayaan masyarakat
terhadap tata kelola pesantren. Namun, berbagai tantangan seperti
keterbatasan infrastruktur, resistensi budaya terhadap teknologi modern, dan
rendahnya literasi digital menjadi hambatan yang perlu diatasi melalui
pelatihan dan kolaborasi lintas sektor. Solusi ini memungkinkan pesantren
untuk mengoptimalkan potensi teknologi dalam mendukung operasional
yang lebih baik.
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Kesimpulan dan Saran
Integrasi teknologi dalam manajemen pesantren di era Society 5.0
merupakan langkah strategis untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan
kualitas layanan, sambil mempertahankan nilai-nilai tradisional. Dengan
strategi yang tepat, pesantren dapat menjadi lembaga pendidikan Islam
yang adaptif, progresif, dan kompetitif secara global.
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